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Abstract

Research is inspired by the problems and challenges experienced in designing and developing successful e-
learning based on a user-centered theory of information systems development paradigm. This research is an
evaluation research with quantitative methods using the DeLone & McClean information system success
model with indicators in the form of system quality, information quality, service quality, use, user
satisfaction and net benefits. This study aims to evaluate and determine the description of the use of e-
learning based on flipped classroom. Based on the data analysis, it was found that the quantitative data, the
quality of the system, saw that the level of achievement of the respondents reached 88.13%. Of course it is
categorized as good. The quality of information is seen that the level of achievement of the respondents
reached 87.59% which is also categorized as good. The quality of service can be seen that the level of
achievement of the respondents reached 87.19% which is categorized as good. The use that the level of
achievement of the respondent reaches 88.48% is certainly categorized as good. User satisfaction that the
respondent's level of achievement reaches 88.02% is certainly categorized as good. The net benefit which
reaches 87.19% is of course also categorized as good. Thus it can be concluded that e-learning based on
flipped classroom has good measurement results on all measurement variables.
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Abstrak

Penelitian terinspirasi olen masalah dan tantangan yang dialami dalam mendesain dan mengembangkan e-
learning, yang berhasil berdasarkan teori paradigma pengembangan sistem informasi yang berpusat pada
pengguna.Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode kuantitatif dengan menggunakan
model kesuksesan sistem informasi DeLone & McClean dengan enam indikator berupa kualitas sistem,
kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui gambaran penggunaan e-learning berbasis flipped classroom
pada pendidikan vokasi teknik informatika. Berdasarkan analisis data didapatkan bahwa data kuantitatif,
kualitas sistem, terlihat bahwa tingkat pencapaian responden mencapai 88,13%, dikategorikan baik.
Kualitas informasi terlihat bahwa tingkat pencapaian responden mencapai 87,59% yang juga dikategorikan
baik. Kualitas pelayanan terlihat bahwa tingkat pencapaian responden mencapai 87,19% dengan kategori
baik. Penggunaan tingkat pencapaian responden yang mencapai 88,48% dikategorikan baik. Kepuasan
pengguna yang tingkat pencapaian responden mencapai 88,02% dengan kategori baik. Keuntungan bersih
yang mencapai 87,19%, dalam kategori baik. Disimpulkan bahwa e-learning berbasis flipped classroom
memiliki hasil pengukuran yang baik pada semua variabel pengukuran menggunakan model kesuksesan
sistem informasi DeLone & McClean.

Kata Kunci: E-Learning, Flipped Classroom, Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone & Mcclean,
Evaluasi

1. PENDAHULUAN pembelajaran masa depan (Bialik & Fadel, 2015;
Efendi, Jama, Yulastri, et al., 2019; Shelia, 2014;
Trilling & Fadel, 2009). Perkembangan teknlogi yang
dinamis dan komplek dimasa depan, oleh karena itu
diperlukanya kompetensi-kompetensi yang memuat
pada era tersebut yang mampu menciptakan lulusan

Pada era Revolusi Industri 4.0 teknologi
perlu bersinergi dengan seluruh komponenen
pembelajaran abad 21 menghadapi tantangan


mailto:raimon.efendi@gmail.com

113 | Jurnal JOISIE, Volume 4, Nomor 2, Desember 2020

menghadapi masa depan yang profesional,
mampu menghadapi tantangan.

Terlebih saat ini telah memasuki era digital
native yakni generasi Z yang dalam hal ini
interaksi antara manusia dan teknologi
merupakan hal yang biasa dan menjadi
kebutuhan dasar, apalagi mahasiswa, dimana
keseharianya tidak asing dengan teknologi
(Efendi, Jama, & Yulastri, 2019; Efendi &
Yulastri, 2019). Digital native membutuhkan
belajar online secara mobile, fokus pada
kecepatan dan kemudahan akses, bebas waktu
belajar, interaksi, dan multitasking (Gholami,

Saman, Sharif, & Zakuan, 2015). Jadi
pembelajaran konvensional di kelaspun telah
bertransformasi ke digital dan

mengkombinasikan pembelajaran konvensional
dan online, dengan semua ini memungkinkan
bertambah wawasan untuk mahasiswa karena
telah tersebar di berbagai negara belajar tidak
terbatas (Ullah, Mohd Nawi, Shahzad, Khan, &
Aamir, 2017).

Pandemi Corona virus disease 2019 (Covid-
19) saat ini seperi China, ltalia, Korea, Jepang,
Indonesia dan lainnya, yang mengakibatkan
munculnya berbagai gap terjadinya sosial
distancing dimasyarakat, yang membatasi
interaksi sosial melalui tatap muka (Aguilar,
2020; Zhang, Wang, Yang, & Wang, 2020).

Pada perkembangannya COVID-19 belum
menunjukkan tanda-tanda akan segera berakhir.
Penyebaran virus ini sangat pesat dan memakan
banyak korban, sehingga memaksa setiap orang
untuk menghentikan berbagai aktivitas yang
sifatnya mengumpulkan  banyak  orang.
Keberadaan virus ini, juga mengubah dunia
Pendidikan. Proses pembelajaran yang biasanya
dilakukan di dalam kelas, memaksa harus
berlangsung secara daring. Guru-guru dituntut
untuk dapat menghadirkan proses pembelajaran
yang efektif walaupun dilaksanakan dari rumah.

Pemanfaatan dan pengembangan sebuah
teknologi informasi dan komunikasi semakin
pesat saat ini. Hal ini dapat ditandai dengan
semakin tingginya kebutuhan akan sebuah
sistem informasi yang komputerisasi disegala
aspek kehidupan manusia. Begitupula dalam
dunia pendidikan, seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin pesat, memunculkan istilah dan konsep
e-learning. Kerangka berfikir ini merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala-gejala
yang menjadi objek permasalahan.

Pentingnya memperhatikan pembelajaran
online pada masa pandemi tentang bagaimana

cara mengajar, lingkungan pengajaran, kelemahan
infrastruktur pengajaran online, kurangnya
pengalaman dan lainnya (Zhang et al., 2020).

Menghadapi revolusi industri 4.0, dan tuntutan
untuk kehidupan abad 21 telah diterapkan model
pembelajaran berbasis blended learning, salah satunya
yaitu model flipped classroom yang dalam hal ini
dapat dilakukan secara. mahasiswa yang belajar
dengan model flipped classroom  bekerja lebih
kooperatif (Mehring & Leis, 2017). Model flipped
classroom mendorong mahasiswa lebih aktif dalam
pembelajaran online dan aktivitas di kelas. Hal ini
sejalan dengan unsur pembelajaran yang terdapat pada
abad XXI (Hung & Wong, 2000; Waldrop & Bowdon,
2015).

Terdapat berbagai faktor untuk implementasi
keberhasilan  penggunaan flipped classroom di
perguruan tinggi. Menurut Graham (Johnson, 2013)
faktor yang dipertimbangkan dalam pelaksanaan
blended learning, yakni: pengabungan modalitas
instruksional, kombinasi metode pengajaran, serta
kombinasi pembelajaran online dan face to face (tatap
muka). Sedangkan menurut Khan dalam Singh (Khan,
2005) untuk menciptakan lingkungan belajar
terdistribusi yang bermakna pada blended learning ada
faktor-faktor yang memiliki delapan dimensi yakni
kelembagaan, pedagogis, teknologi, desain antarmuka,
evaluasi, manajemen, dukungan sumber daya, serta
etika. Hal ini sejala dengan Adekola, Dale, dan
Gardiner ~ (Adekola, Dale, & Gardiner, 2017).
pertimbangan kelembagaan untuk peningkatan blended
learning meliputi infrastruktur ~ fisik, dukungan
teknologi pembelajaran, pedagogi, manajemen dan
organisasi, budaya kelembagaan, Etis / legal serta
peran pemangku kepentingan.

Pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom
dibutuhkan suplemen berupa e-learning, dimana e-
learning ini merupakan kompoenen utama yang akan
menopang berjalannya model flipped classroom.
Untuk itu diperlukan sebuah evaluasi yang
dipergunakan  untuk  mengukur  keberhasilah
penggunaan e-learning dalam  model flipped
classroom.

Beberapa model kesuksesan sistem informasi,
yang mendapat perhatian lebih dari para peneliti
adalah model DeLone and McLean, yang selanjutnya
disempurnakan menjadi Delone and Mclean Model
yang menyebutkan bahwa information quality, system
quality dan service quality akan berpengaruh positif
pada use dan user satisfaction dan selanjutya akan
berpengaruh positif pada net benefit atau hasil akhir
(Delone & McClean, 2015; McGill, Hobbs, & Klobas,
2005)], penelitian tersebut didukung pada penelitian
yang dilakukan oleh J.livari yang menguji secara
empiris model DelLone dan McLean tersebut,
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hasilnya membuktikan bahwa kesuksesan
sistem  informasi dipengaruhi oleh kualitas
sistem informasi dan kualitas informasi yang
dihasilkan dari sistem yang bersangkutan (livari,

2005). Model DeLone dan MclLean ini
ditunjukkan pada Gambar 1.
System
Quality
Intention|to
use use
Information .
Quality T l Net Benefit
User
] Satisfaction
Service
Quality 4

Gambar 1. Model Kesuksesan Sistem Informasi
Delone & Mcclane 2003

Berdasarkan penelitian  relevan terkait
evaluasi sistem informasi, maka diperlukan
adanya peningkatan kualitas sistem, kualitas
layanan dan kualitas informasi agar memberikan
pengaruh positif pada kepuasan pengguna, yang
secara langsung akan memberikan pengaruh
terhadap peningkatan minat penggunaan dan
memberikan manfaat-manfaat bagi mahasiswa
sebagai pengguna (Sapty Rahayu, Apriliyanto, &
Sigit Purnomo Wuryo Putro, 2018). Penelitian

lain  menunjukkan bahwa variabel kualitas
sistem, kualitas informasi dan kepuasan
pengguna berpengaruh terhadap  variabel

manfaat bersih (Net Benefit) (Maftukhah, 2017).

Model D&M IS 2003 a tepat dan dapat
digunakan sebab model DelLone and McLean
tersebut juga sudah banyak digunakan
sebelumnya oleh peneliti di Indonesia untuk
mengukur kesuksesan sistem, seperti penelitian
terdahulu  (Maftukhah, 2017; Trihandayani,
Aknuranda, & Mursityo, 2018; Yuliana, 2016)
,dimana dari model tersebut sebagai dasar
hipotesis awal penelitian untuk menjadi acuan
dalam pengembangan kuisioner untuk mengukur
kesuksesan implementasi E-learning berbasis
flipped classroom.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi.
Dalam hal ini peneliti mengevaluasi e-learning
yang digunakan berbasis model flipped
classroom menggunakan model kesuksesan
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sistem informasi DeLone & McClean 2003 (D&M IS
2003), dengan indikator berupa system quality,
information quality, service quality, use, user
satisfaction, dan net benefit. Penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui gambaran dari e-learning berbasis
model flipped classroom. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini metode Kuantitatif
karena dalam metode yang digunakan ini untuk
menghasilkan data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Instrumen yang digunakan dalam metode kuantitatif
adalah kuesioner (angket). Angket diberikan kepada
mahasiswa. Setelah penyebaran instrumen dilakukan
kemudian melakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh untuk mengetahui tingkat pencapaian
responden pada masing-masing indikator. Hasil
analisis data kuantitatif ini dilakukan untuk
pengambilan kesimpulan dan rekomendasi dari
masing-masing indikator.

Penelitian evaluasi terhadap e-learning berbasis
flipped classroom yang diterapkan di prodi teknik
informatika Universitas Dharmas Indonesia. melalui
model kesuksesan SlI DelLone. Berdasarkan metode
penelitian yang dilakukan maka teknik analisis data
yang dilakukan adalah dengan metode data kuantitatif.
Analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan beberapa
tahapan sebagai antara lain; Melakukan dengan
tabulasi data terhadap angket yang telah diisi oleh
responden ;Melakukan perhitungan setiap skor
indikator yang telah ditentukan; Menghitung skor
total; dan Melakukan analisis deskriptif

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif, yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul dengan penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan detail, persentil, perhitungan penyebaran
data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi
serta perhitungan persentase, kemudian melakukan
analisis persen untuk mengetahui tingkat capaian
responden dengan menggunakan rumus 1.

Rata—Rata Score

TCR =

x 100% 1)

maksimum dari skor ideal

Sampel dalam penelitian adalah mahasiswa
program studi Teknik Informatika yang mengambil
mata kuliah Administrasi Jaringan Komputer. Jumlah
sampel sebanyak 96 mahasiswa. Data dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan angket yang
berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai e-learning
berbasis flipped classroom di fakultas llmu Komputer
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Universitas Dharmas Indonesia. Penyusunan
kisi-kisi untuk pendekatan kuantitatif
berdasarkan model DeLone dan McLean, Tabel
1 merupakan Kisi-kisi angket yang digunakan
dalam penelitian.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuisioner Penelitian

indikator ; System Quality, Information Quality,
Service Quality, Use, User Satisfaction, dan Net
Benefit akan dibahas e-learning berbasis model flipped
classroom sesuai dengan masing-masing indikator
tersebut. sampel penelitian terdiri dari 96 mahasiswa
fakultas teknik informatika, tetapi sampel penelitian

yang merupakan mahasiswa tingkat magister tentu

Komponen Butir Instrumen Nomor Item  Kode
Kualitas Kemudahan digunakan 1,2, 3 1Q1
Informasi  Kehandalan Sistem 4,5 1Q2
Kecepatan Akses 6,7 1Q3
Fleksibilitas Sistem 8,9 1Q4
Keamanan Sistem 10,11 1Q5
Kualitas Kelengkapan 12,13 SQ1
Sistem Akurat 14,15 SQ2
Relevansi 16, 17 SQ3
Ketepatan Waktu 18, 19, 20 SQ4
Kualitas Jaminan 21,22 SEQ1
Pelayanan ~ Empati 23,24, SEQ2
Responsif 25,26 SEQ2
Penggunaan Sifat Penggunaan 27,28,29,30,3 U1
1
Kepuasaan ~ Kepuasan Infomasi 32,33,34 US1
Penggunaan i epyasan Menyeluruh 35, 36,37 us2
Manfaat Penigkatan Berbagi 38, 39 NB1
Bersih Pengetahuan
Efektivitas 40, 41 NB2
Komunikasi

pemahaman dan keseriusan dalam  melakukan
penilaian melalui kuisioner yang disusun berdasarkan
indikator kesuksesan sistem informasi model DeLone
& McLean bisa dipertanggungjawabkan.

Terhadap data, seluruh data yang masuk
memenuhi syarat untuk diolah dan dianalisis. Secara
singkat dapat dinyatakan bahwa deskripsi data ini
mengungkapkan informasi tentang jumlah data, mean,
median, modus, range, nilai minimum, nilai
maksimum, standar deviasi, dan varians yang
diperoleh.

Data kuantitatif dikumpul melalui kuesioner yang
terdiri dari 40 butir pernyataan yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya kuesioner
diberikan kepada 96 mahasiswa/i untuk diisi.

Seperti yang telah dijelaskan pada kajian teori,
yang dimaksud dengan kualitas sistem pada model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean yaitu
karekteristik yang dingiinkan pada sistem informasi,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditinjau
dari model kesuksesan sistem informasi model
DeLone & McLean yang menggunakan

Tabel 2. Tingkat Capaian

pada tabel 1 telah diuraikan sub-indikator yang
menjadi instrument dalam pengukuran dari kualitas
sistem.

Responden Kualitas Sistem

Skor Item Pertanyaan

No Item Sangat Kurang ) Sangat Rata-

Pertanyaan ~ Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik N Skor Rata TCR
f % f % f % f % f % Maksimal

1 IQ1la 0 000 0 0.00 6 6.25 42 4375 48 50.00 96 5.00 4.44 8875
2 1Q1b 0 000 0 000 O 000 18 1875 78 8125 96 500 481 96.25
3 IQ1c 0 000 0O 0.00 18 1875 75 7813 3 313 96 500 384 76.88
4 1Q2a 0 0.00 0 000 12 1250 60 6250 24 2500 96 500 413 8250
5 1Q2b 0 000 0 000 O 0.00 24 2500 72 7500 96 500 475 95.00
6 1Q3b 0 0.00 0 0.00 6 625 42 4375 48 5000 96 500 444 8875
7 1Q3a 0 000 0 000 O 0.00 18 1875 78 8125 96 500 481 96.25
8 1Q4a 0 0.00 6 625 12 1250 60 6250 18 1875 96 500 394 7875
9 1Q4b 0 000 0 0.00 18 1875 54 5625 24 2500 96 500 406 81.25
10 1Q5a 0 000 0 000 O 000 18 1875 78 8125 96 500 481 96.25
11 1Q5b 0 0.00 0 0.00 6 6.25 42 4375 48 50.00 96 5.00 444 88.75
Rata- Rata 0 000 1 057 7 739 41 4290 47 4915 96 500 441 8813
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Tabel 3. Tingkat Capaian Responden Kualitas Informasi

Skor Item Pertanyaan

[temn Sangat _ Kurgng ) Sangat Rata-
No Pertanyaan Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik N Skor Rata TCR
f % f % f % f % f % Maksimal
12 SQla 0 000 0 000 O 0.00 18 1875 78 8125 96 5.00 481 96.25
13 SQlb 0 000 O 000 18 1875 78 81.25 0.00 96 5.00 381 76.25
14 SQ2a 0 000 O 0.00 18 1875 75 78.13 313 96 5.00 3.84 76.88
15 SQ2b 0 000 0 000 O 0.00 24 2500 72 75.00 096 5.00 475 95.00
16 SQ3a 0 0.00 0 0.00 6.25 42 4375 48 50.00 96 5.00 444  88.75
17  SQ3b 0 000 0 000 O 000 18 1875 78 8125 96 5.00 481 96.25
18 SQ4a 0 000 O 0.00 12 1333 60 6250 18 1875 90 5.00 407 8133
19 SQ4b 0 000 0 000 12 1333 60 6250 18 1875 90 5.00 4.07 81.33
20 SQ4c 0 000 0 0.00 O 000 18 1875 78 8125 96 5.00 481 96.25
Rata- Rata 0 000 0 000 6 782 36 4549 36 4549 95 5.00 438 87.59

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat capaian responden (TCR) mencapai
88,13%. TCR sendiri adalah sebuah persentase
hasil akhir dari pengukuran menggunakan
kuisioner yang bisa menjadi patokan pengukuran
dari sebuah indikator, maka seperti yang bisa
dilihat pada tabel 3.4 hal. 32, TCR vyang
mencapai 88,13% tentu dikategorikan baik.

Kualitas Informasi pada model kesuksesan
sistem informasi DelLone&McLean yaitu
karekteristik yang dingiinkan pada sistem
informasi, pada tabel 3 juga telah diuraikan sub-
indikator yang menjadi instrument dalam
pengukuran dari kualitas informasi.Dari hasil

penelitian yang telah dijabarkan pada 3dapat dilihat
bahwa tingkat capaian responden (TCR) mencapai
87,59% juga dikategorikan baik.
Selanjutnya kualitas layanan (Service Quality) pada
model kesuksesan sistem informasi DeLone&McLean
yang merupakansebuah perbandingan dari harapan
pelanggan dengan persepsi dari layanan nyata yang
mereka terima.

pada tabel 1 telah diuraikan sub-indikator yang
menjadi instrument dalam pengukuran dari kualitas
layanan. Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan
pada tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat capaian
responden (TCR) mencapai 87,76% dikategorikan
baik.

Tabel 4. Tingkat Capaian Responden Kualitas Servis

Skor Item Pertanyaan

Item Sangat Kurang Sangat Rata-
No  pertanyaan Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik n Score Rata TCR
f % f % f % f % f % Maksimal

21 SEQla 0 000 0 000 6 625 48 50.00 42 4375 96 500 438 8750
22 SEQ1b 0 000 0 000 O 0.00 30 3125 66 6875 96 500 469 93.75
23 SEQ2a 0 000 0 000 18 1875 75 7813 3 313 96 500 3.84 76.88
24 SEQ2b 0 000 0 000 12 1250 66 68.75 18 1875 96 500 4.06 8125
25 SEQ3a 0 000 0 000 O 0.00 30 3125 66 6875 96 500 469 93.75
26 SEQ3b 0 000 0 000 6 625 36 3750 54 5625 96 5.00 450 90.00
Rata-Rata 0 000 0 000 4 729 26 4948 23 43.23 96 5.00 436 87.19
sub-indikator yang menjadi instrument dalam

Pada model kesuksesan sistem informasi  pengukuran dari penggunaan. Dari hasil penelitian

DeLone & McLeanPenggunaan (Use) vaitu
Penggunaan adalah tingkatan dan cara dimana
pengguna memanfaatkan kemampuan dari suatu
sistem informasi,pada tabel 1 telah diuraikan

yang telah dijabarkan pada tabel 5 dapat dilihat bahwa
tingkat capaian responden (TCR) mencapai 88,48%
tentu dikategorikan baik.
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Tabel 5. Tingkat Capaian Responden Penggunaan

Skor Item Pertanyaan

Item Sangat Kurang Sangat Rata-
No Pertanyaan Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik n Score Rata TCR
f % f % f % f % f % Maksimal
26 Ula 0 000 0 000 O 0.00 18 1875 78 8125 96 5.00 481 96.25
27 Ulb 0 000 0 0.00 12 1429 42 4375 30 3125 84 5.00 421 84.29
28 Ulc 0 000 0 0.00 18 1875 75 7813 3 313 96 5.00 3.84 76.88
29 Uld 0 000 0O 000 O 0.00 18 1875 78 8125 096 5.00 481 96.25
30 Ule 0 000 0 0.00 6 6.25 42 4375 48 50.00 96 5.00 4.44  88.75
Rata- Rata 0 000 0 0.00 3 786 18 40.63 22 4938 94 5.00 4.42 88.48
Tabel 6. Tingkat Capaian Responden Kepuasan Pengguna
Item Skor Item Pertanyaan
Pertanyaan Sangat . Kurgng ) Sangat Rata-
No Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik n Score Rata TCR
f % f % f % f % f % Maksimal
31 USla 0 000 0 0.00 6 6.25 24 2500 66 6875 96 5.00 463 9250
32 USlb 0 000 0 0.0 18 1875 72 7500 6 6.25 96 5.00 3.88 77.50
33 USlc 0 000 0 0.00 18 1875 75 7813 3 313 96 5.00 3.84 76.88
34 US2a 0 000 0 000 O 0.00 18 1875 78 8125 96 5.00 481 96.25
35 US2b 0 000 O 000 6 6.25 36 3750 54 56.25 96 5.00 450 90.00
36 US2c 0 000 0 000 O 0.00 24 2500 72 7500 96 5.00 4.75 95.00
Rata-Rata 0 000 0O 0.00 4 833 23 4323 25 4844 96 5.00 4.40 88.02
Selanjutnya yang dimaksud dengan  yaitu hasil dari penggunaan sistem informasi yang

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) pada
model kesuksesan sistem informasi
DeLone&MclLean vyaitu karekteristik yang
dingiinkan pada sistem informasi, pada tabel 1
telah diuraikan sub-indikator yang menjadi
instrument dalam pengukuran dari kepuasan
pengguna Dari hasil penelitian yang telah
dijabarkan pada tabel 4.7.hal. 52 dapat dilihat
bahwa tingkat capaian responden (TCR)
mencapai 88,02% tentu dikategorikan baik.
Aspek manfaat Bersih (Net Benefit),Seperti
yang telah dijelaskan pada kajian teori, yang
dimaksud dengan manfaat Bersih pada model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean

memberikan kontribusi bagi individu, kelompok, dan
organisasi atau manfaat bersih,pada tabel 1 telah
diuraikan sub-indikator yang menjadi instrument
dalam pengukuran dari manfaat bersih. Dari hasil
penelitian yang telah dijabarkan pada tabel 7 dapat
dilihat bahwa tingkat capaian responden (TCR)
mencapai 84,10%. TCR sendiri adalah sebuah
persentase hasil akhir dari pengukuran menggunakan
kuisioner yang bisa menjadi patokan pengukuran dari
sebuah indikator, maka seperti yang bisa dilihat pada
tabel 3.4 hal. 32, TCR yang mencapai 84,10% tentu
juga dikategorikan baik.

Table 7. Tingkat Capaian Responden Net Benefits

Skor Item Pertanyaan

Per:;ir;aan Sangat _ Ku rang _ Sangat Rata-
No Kurang Baik Baik Cukup Baik Baik n Skor Rata TCR
f % f % f f % f % maksimal
37 NBla 0 000 0O 0.00 12 1250 54 5625 30 3125 96 5.00 419 83.75
38 NBlb 0 000 0O 0.00 6 6.25 48 50.00 42 4375 96 5.00 438 87.50
39 NB2a 0 000 0O 0.00 12 1250 6 6.25 78 8125 96 5.00 469 93.75
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68.75 24 25.00 96 5.00 419 83.75

Rata-Rata 0 0.00 0 000 3

16 4531 16 4531 96 5.00 436 87.19

Secara keseluruhan hasil dari pengukuran
kesuksesan sistem informasi berdasarkan model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean
digambarkan kedalam diagram pada gambar 2.
Seperti yang terlihat pada gambar 2, bahwa
dalam model kesuksesan sistem informasi model
DelLone&McLean antar masing-masing dimensi
pengukur tidak bersifat independent, tetapi
mempunyai hubungan kausal. Dalam hubungan
kausal tentunya antar variabel satu dengan yang
lainnya mempunyai hubungan sebab akibat,
sehingga hubungan antar masing-masing
variabel merupakan satu kesatuan yang saling
mempengaruhi.

89.00

88.50

88.00 -

87.50
87.00

86.50

Gambar 2. Rekapitulasi Tingkat Capaian Responden

Jadi dalam mengevaluasi kesuksesan sebuah
sistem informasi, model kesuksesan sistem
informasi yang dikembangkan oleh DeLone &
McLean apabila salah satu dari variabel yang
menjadi dimensi pengukuran mempunyai hasil
pengukuran yang berbeda dari variabel lainnya,
tentunya akan mempengaruhi sistem informasi
secara keseluruhan atau ada sesuatu yang kurang
tepat dalam mendesain sistem informasi
tersebut. Dalam hal ini elearning berbasis flipped
classroom mempunyai hasil pengukuran “Baik”
pada semua variabel pengukuran seperti yang
terlihat pada gambar 2, dengan nilai TCR yang
tidak terlalu signifikan perbedaanya. Jadi
tentunya hasil pengukuran ini bisa dijadikan
pedoman untuk mengeluarkan rekomendasi
terhadap elearning flipped classroom yang di
terapkan di program studi teknik informatika
Dharmas Indonesia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi e-learning
berbasis model flipped classroom yang dilaksanakan di
pada program studi teknik informatika, maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian yaitu bahwa e-
learning  berbasis model flipped classroom
dikategorikan baik. Berdasarkan model kesuksesan
system informasi DeLone & McClean bisa dilihat
bahwa masing-masing variabel yang menjadi
instrument pengukuran mempunyai hasil pengukuran
yang baik juga, karena apabila salah satu variabel
mempunyai  perbedaan hasil pengukuran yang
signifikan tentunya menjadikan sistem informasi tidak
sukses secara keseluruhan Kkarena antar variabel
mempunyai hubungan kausal. variabel service quality
sistem ini memperoleh nilai paling rendah ini berarti
pengguna merasa kualitas service quality e-learning
berbasis flipped classroom yang digunakan masih
tergolong sangat rendah dan sangat diperlukan
perbaikan sistem.

E-learning berbasis model flipped classroom
yang mendapatkan penilaian dengan kategori baik,
bisa dijadikan pedoman untuk pengembangan e-
learning Universitas Dharmas Indonesia kedepannya
agar lebih optimal dan bisa mencapai kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan e-
learning berbasis model flipped classroom pada
kategori  baik tentunya akan  mempengaruhi
penggunaan pada e-learning itu sendiri, terutama
pengelolaan oleh tenaga pendidik dan penggunaan
oleh peserta didik.
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